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Penelitian ini mengkaji tentang tindak tutur ilokusi asertif pada debat wakil 

presiden putaran keempat tahun 2025 dengan menggunakan kajian pragmatik siber. 

Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, 

yaitu: (1) apa saja bentuk tindak tutur ilokusi asertif pada debat wakil presiden 

putaran keempat tahun 2024? (2) apa saja makna pragmatik tindak tutur ilokusi 

asertif pada debat wakil presiden putaran keempat tahun 2024?. Adapun penelitian 

ini memiliki dua tujuan, yaitu (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi 

asertif pada debat wakil presiden putaran keempat tahun 2024 (2) mendeskripsikan 

makna pragmatik tindak tutur ilokusi asertif dalam debat wakil presiden putaran 

keempat tahun 2024. 

Kajian dilakukan melalui pendekatan pragmatik siber dengan metode kualitatif 

deskriptif. Data diperoleh dari tuturan verbal calon wakil presiden dalam video 

debat yang diunggah melalui kanal YouTube Najwa Shihab. Teknik pengumpulan 

data mencakup penyimakan, transkripsi, klasifikasi, serta pencatatan konteks, 

bentuk, dan makna tindak tutur.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima bentuk tindak tutur ilokusi 

asertif, yaitu asertif menyatakan, membandingkan, memberitahu, menyangkal, dan 

menegaskan. Kelima bentuk ini menampilkan variasi strategi linguistik yang khas 

dalam penyampaian keyakinan penutur terhadap suatu proposisi. Dari segi makna 

pragmatik, peneliti menemukan delapan makna pragmatik, yaitu mengkritik, 

menjawab, memperkuat argumen, membangun citra positif, membangun opini 

publik, membanggakan diri, memberitahu, dan menjelaskan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa debat politik tidak hanya merupakan ajang pertukaran 

informasi, melainkan juga ruang pragmatis yang sarat dengan strategi komunikasi 

untuk memengaruhi publik, menjaga citra, dan membangun relasi kuasa. 

 

Kata kunci: (01) tindak tutur ilokusi asertif, (02) bentuk pragmatik, (03) makna 

pragmatik, (04) debat politik, (05) pragmatik siber. 
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This study examines illocutionary assertive speech acts in the fourth round 

of the 2024 vice presidential debate using a cyber pragmatics approach. The 

research focuses on two main questions: (1) What are the forms of illocutionary 

assertive speech acts found in the fourth round of the 2024 vice presidential debate? 

and (2) What are the pragmatic meanings of illocutionary assertive speech acts 

found in the fourth round of the 2024 vice presidential debate? The objectives are 

(1) to describe the forms of illocutionary assertive speech acts found in the fourth 

round of the 2024 vice presidential debate (2) to describe their pragmatic meanings 

of illocutionary assertive speech acts found in the fourth round of the 2024 vice 

presidential debate. 

This study employs a qualitative descriptive method within a cyber 

pragmatics framework. Data were collected from the verbal utterances of vice 

presidential candidates in a debate video uploaded on Najwa Shihab’s YouTube 

channel. Data collection techniques include observation, transcription, 

classification, and contextual recording of speech act forms and meanings. 

The results reveal five forms of illocutionary assertive speech acts stating, 

comparing, informing, denying, and affirming. These forms demonstrate distinct 

linguistic strategies in conveying the speaker’s commitment to propositions. 

Pragmatically, eight main meanings were identified: criticizing, responding, 

strengthening arguments, building a positive image, shaping public opinion, 

boasting, informing, and explaining. These findings indicate that political debates 

are not merely arenas for information exchange but also pragmatic spaces rich 

with communication strategies aimed at influencing the public, maintaining image, 

and constructing power relations. 

 

Keywords: (01) illocutionary assertive speech acts, (02) pragmatic forms, (03) 

pragmatic meanings, (04) political debate, (05) cyber pragmatics. 
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